
BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan jdudul diatas tentang peranan dinas sosial kota jambi dalam 

penanganan gelandangan dan pengemis di kota jambi pada uraian diatas penulis 

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Peranan yang di lakukan oleh dinas sosial kota jambi dalam penanganan 

gelandangan dan pengemis  dengan pendekatan sumber, proses, dan 

sasaran secara garis besar belum di lakukan secara maksimal karena 

dinas sosial kota jambi belum optimal mendidik komunitas gelandangan 

dan pengemis, kurangnya sumber daya manusia dan sarana prasana serta 

kurangnya pemberdayaan yang dilakukan oleh dinas sosial. Ini bisa 

dilihat dengan meningkatnya jumlah gelandangan dan pengemis setiap 

tahun dan masih banyak pelaku gelandangan dan pengemis yang belum 

menerima bantuan sosial. Adapun faktor lain yaitu faktor lingkungan 

yang masyarakat dan pelaku gelandangan pengemis yang masih kurang 

patuh dalam mengikuti kebijakan yang ada dan tidak adanya usaha 

ataupun peranan lanjutan dari dinas sosial pasca pelepasan gelandangan 

dan pengemis dari penapungan sementara. 

2. Dinas Sosial Kota Jambi merupakan lembaga Pemerintah yang diberi 

kewenangan secara teknis untuk menangani masalah kesejahteraan sosial 

diantaranya masalah gelandangan dan penegemisi. Bentuk Peranan yang 



dilakukan untuk penanganan gelandangan dan pengemis berdasarkan 

Peraturan Walikota Jambi Nomor 29 Tahun 2016 dengan  usaha yaitu 

preventi, reprensif dan rehabilitasi sosial. Usaha Paling dominan dalam 

Perwal Tersebut adalah usaha Refresif dikarnakan terdapat Peranan-

Peranan yang di lakukan Dinas Sosial Kota Jambi dalam Usaha Refresif. 

Bentuk upaya yang dilakukan dinas sosial adalah dengan usaha Represif 

bertujuan untuk mengurangi dan meniadakan gelandangan dan pengemis 

dengan upaya melakukan Razia setiap hari, penampungan sementara 

selama 3 hari atau seminggu, identiikasi seleksi dengan mendata dan 

mengkategorikan dengan cara melihan permasalahan yang di sandang 

pelaku gelandangan dan pengemis, rapat koordinasi di lakukan paska 

rencana kerja di berlakukan, pembinaan seperti mental dan psikologis 

dengan mengandeng psikolog, pembinaan fisik dengan bekerja sama 

dengan TNI, dan bimbingan keagamaan di lakukan langsung oleh kepala 

bidang rehabilitasi sosial Kota Jambi , dan pengembalian tempat asal jika 

pelaku Gepeng warga luar daerah. Penampungan tetap. 

4.2 Saran 

Dapat disimpulkan beberapa rekomendasi terkait dengan faktor-faktor 

yang menghambat peranan dinas sosial dalam penanganan gelandangan dan 

pengemis. Pertama Untuk menciptakan ketertiban umum pemerintah harus 

benar-benar berusaha mencari solusi dalam menyelesaikan permasalahan 

kesejahteraan sosial khususny bagi gelandangan, pengemis atau peminta-minta. 

Permasalahan ini sangat serius dan perlu di tanganin dan sangat berpengaruh 



bagi pemerintah Karena menjadi tolak ukur tingkat keberhasilan daerah dalam 

memberantas kemiskinan di daerah tersebut. Kedua perlu diperkuat koordinasi 

internal antara pemkot Kota Jambi dengan Pemerintah Provinsi Jambi, dan 

koordinasi eksternal antara pemkot Jambi dengan pemkot dan pemprov provinsi 

lainnya secara nasional, agar permasalahan migrasi Gepeng dari satu wilayah ke 

wilayah lain dapat diaatasi. Ketiga perlu diintensifkan program pelatihan para 

gepeng supaya mendapatkan skill/keterampilan untuk dapat bekerja dalam 

bidang yang lain yang lebih baik. Ketiga, berkaitan dengan partisipasi 

masyarakat, maka dihimbau untuk masyarakat Kota Jambi jangan membiasakan 

memberi mereka uang karena dari situlah menyebab gelandangan dan pengemis 

betah dijalananan, boleh sedekah tapi alangkah bagusnya memberi ke fakir 

miskin, panti asuhan, panti jompo. 

Untuk menciptakan efektivas penanganan gelandangan dan pengemis, 

pemerintah harus benar-benar giat dan kosentrasi serta tidak main-main dalam 

menyelesaikan permasalahan kesejahteraan sosial khususnya bagi anak 

gelandangan dan pengemis, karena memang ini permasalahan terlihat ringan 

namun sangat berpengaruhui bagi pemerintahan karena disitulah menjadi tolak 

ukur tingkat keberhasilan pemerintah dalam memberantas kemiskinan diKota 

Jambi. 
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